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DETEKSI AKTIVITAS MENCURIGAKAN UNTUK MEMANTAU
KECURANGAN DALAM UJIAN MENGGUNAKAN ALGORITMA
YOLOVS

Bonifasius Ariesto Adrian Finantyo

ABSTRAK

Pengawasan ujian yang dilakukan secara konvensional seringkali mengalami
keterbatasan seperti jumlah siswa yang tidak seimbang dengan jumlah pengawas
dan kemampuan pengawas yang berbeda-beda. Dari permasalahan yang ada,
pengembangan teknologi computer vision dapat menjadi solusi potensial dalam
mendeteksi aktivitas mencurigakan selama ujian. Pada penelitian ini, algoritma
YOLOvV8 digunakan untuk merancang model yang dapat melakukan object
detection melalui beberapa sudut pandang dalam ruang ujian. Selain itu, diterapkan
teknik transfer learning dan konfigurasi hyperparameter untuk menghasilkan
model dengan performa yang optimal. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa konfigurasi hyperparameter mempengaruhi performa model
yang dihasilkan sementara penggunaan teknik transfer learning tidak berdampak
signifikan. Selanjutnya, terdapat dua model yang diusulkan, yakni model F(D-3)
yang optimal pada sudut kamera kanan dengan nilai recall: 0.8165 dan mAP50:
0.8289, serta model J(D-3) yang optimal pada semua sudut kamera dengan nilai
recall: 0.8274 dan mAP50: 0.8279. Dengan demikian, algoritma YOLOvV8 dapat
diimplementasikan untuk mendeteksi aktivitas mencurigakan yang dilakukan oleh
siswa selama ujian melalui aplikasi berbasis web.

Kata kunci: hyperparameter, sistem pengawasan ujian, Tensorflowl]S, transfer
learning, YOLOVS
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Detecting Suspicious Activities for Monitoring Cheating in Examinations Using
YOLOvS Algorithm

Bonifasius Ariesto Adrian Finantyo

ABSTRACT

Conventional exam supervision often faces limitations such as an imbalanced
ratio of students to supervisors and varying supervisor capabilities. From these
challenges, the development of computer vision technology emerges as a potential
solution for detecting suspicious activities during exams. In this study, the
YOLOvVS algorithm is utilized to design a model capable of object detection
from multiple perspectives within the examination space. Additionally, transfer
learning techniques and hyperparameter configurations are applied to generate
a model with optimal performance. Based on the conducted research, it was
found that hyperparameter configurations significantly affect the resulting model’s
performance while the use of transfer learning techniques has a negligible impact.
Furthermore, two proposed models are identified: the F(D-3) model, optimal for the
right camera angle, achieving a recall of 0.8165 and mAP50 of 0.8289, and the J(D-
3) model, optimal for all camera angles, achieving a recall of 0.8274 and mAP50
of 0.8279. Thus, the YOLOVS algorithm can be implemented to detect suspicious
activities performed by students during exams through a web-based application.

Keywords: exam supervision system, hyperparameter, Tensorflow]S, transfer
learning, YOLOVS
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